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Abstrak

Kajian tentang manajemen kurikulum di Islamic boarding school selama ini masih banyak berfokus pada
fungsi administratif dan teknis, sedangkan perannya dalam membentuk luaran pendidikan holistik belum
banyak dikaji secara empiris. Di sisi lain, studi tentang pendidikan holistik dalam konteks pendidikan Islam
cenderung bersifat normatif dan filosofis, sehingga belum menjelaskan secara memadai mekanisme
manajerial yang menopangnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik manajemen kurikulum
di Islamic boarding school, menjelaskan perannya dalam mengembangkan pendidikan holistik, serta
merumuskan hubungan konseptual antara manajemen kurikulum dan pendidikan holistik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru.
Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur, observasi partisipatif terbatas, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum berperan
strategis dalam mewujudkan pendidikan holistik melalui keterpaduan perencanaan, implementasi, dan
evaluasi kurikulum yang mendukung perkembangan spiritual, intelektual, emosional, dan sosial santri.
Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis
berbasis nilai yang menyatu dengan visi kelembagaan, budaya pesantren, dan kehidupan berasrama. Secara
teoretis, penelitian ini berkontribusi dengan menempatkan manajemen kurikulum sebagai penggerak utama
pendidikan holistik dalam konteks pesantren, sehingga memperluas kajian manajemen pendidikan Islam ke
arah yang lebih substantif, integratif, dan kontekstual.

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum; Pendidikan Holistik; Pondok Pesantren; Pendidikan Islam;
Pengembangan Karakter.

Abstract

Research on curriculum management in Islamic boarding schools has mainly focused on administrative and
technical functions, with limited attention to its role in fostering holistic education. Meanwhile, studies on
holistic education in Islamic contexts often remain normative and philosophical, providing little empirical
explanation of the managerial mechanisms that sustain it. This study aims to analyze curriculum
management practices in an Islamic boarding school, examine their role in developing holistic education,
and formulate a conceptual relationship between curriculum management and holistic education. Using a
qualitative case study design, the research was conducted at Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru. Data
were collected through semi-structured interviews, limited participant observation, and document analysis,
and analyzed thematically. The findings show that curriculum management plays a strategic role in
promoting holistic education through integrated planning, implementation, and evaluation that support
students’ spiritual, intellectual, emotional, and social development. The curriculum functions not merely as
an administrative document but as a value-based pedagogical instrument embedded in institutional vision,
daily boarding school life, and character formation. The study contributes theoretically by positioning
curriculum management as a key driver of holistic education, thereby extending Islamic education
management literature toward a more substantive, integrative, and contextually grounded framework.

Keywords: Curriculum Management; Holistic Education; Islamic Boarding School; Islamic Education;
Character Development.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan global abad ke-21 ditandai oleh meningkatnya kesadaran bahwa
pendidikan tidak lagi dapat dibatasi pada pencapaian kognitif dan akademik semata. Berbagai
laporan internasional menegaskan bahwa sistem pendidikan modern menghadapi krisis
multidimensional, ditandai oleh melemahnya karakter, rendahnya empati sosial, krisis makna
hidup, serta meningkatnya problem psikososial peserta didik (Limone & Toto, 2022; Liu dkk.,
2022; Silke dkk., 2024). Kondisi ini mendorong munculnya paradigma pendidikan holistik, yaitu
pendekatan pendidikan yang berupaya mengembangkan manusia secara utuh dengan
mengintegrasikan dimensi intelektual, emosional, sosial, dan spiritual (Silke dkk., 2024).

Pada konteks pendidikan berbasis agama, khususnya pendidikan Islam, gagasan
pendidikan holistik sejatinya bukanlah konsep baru (Ihsan dkk., 2024). Tradisi pendidikan Islam
sejak awal menempatkan keseimbangan antara akal, jiwa, dan akhlak sebagai tujuan utama
(Norozi, 2023). Pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses transfer pengetahuan, melainkan
sebagai sarana pembentukan manusia beriman, berilmu, dan berakhlak mulia (Sirojuddin dkk.,
2025). Namun demikian, dalam praktik pendidikan modern, nilai-nilai holistik tersebut sering kali
tereduksi akibat tekanan standarisasi kurikulum, orientasi ujian, dan tuntutan administratif yang
berlebihan (Sirojuddin dkk., 2025). Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, pesantren
merupakan lembaga pendidikan yang secara struktural dan kultural memiliki potensi besar dalam
mewujudkan pendidikan holistik. Pesantren mengintegrasikan pembelajaran formal, pendidikan
keagamaan, pembinaan karakter, serta kehidupan sosial dalam satu sistem pendidikan yang relatif
utuh (Rashed & Tamuri, 2022). Oleh karena itu, pesantren sering dipandang sebagai model
alternatif pendidikan yang mampu menjawab tantangan krisis pendidikan modern (Faizin, 2024).

Meskipun pesantren memiliki potensi holistik yang kuat, realitas menunjukkan bahwa
pencapaian pendidikan holistik tidak terjadi secara otomatis (R’boul, 2021). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di pesantren sangat ditentukan oleh bagaimana
kurikulum dirancang, dikelola, dan diimplementasikan (Sholeh dkk., 2023). Dalam banyak kasus,
pesantren masih menghadapi tantangan fragmentasi kurikulum, tumpang tindih program, serta
lemahnya integrasi antara tujuan pendidikan spiritual dan tuntutan akademik formal (Nurfarida
dkk., 2021). Kondisi ini menegaskan bahwa kurikulum tidak dapat dipahami semata-mata sebagai
dokumen akademik, melainkan sebagai instrumen strategis yang menentukan arah, pengalaman,
dan kualitas pendidikan yang dijalankan lembaga.

Namun demikian, kajian manajemen kurikulum dalam pendidikan Islam sejauh ini masih
cenderung didominasi oleh perspektif teknis administratif yang menempatkan manajemen
kurikulum sebatas pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Rahman, 2022).
Dominasi pendekatan administratif dalam kajian manajemen kurikulum pendidikan Islam
menunjukkan bahwa kurikulum belum sepenuhnya dipahami sebagai instrumen strategis untuk
meneguhkan orientasi nilai dan menjawab dinamika sosial (Setyaningsih dkk., 2025). Akibatnya,
dimensi substantif kurikulum, seperti pembentukan karakter, integrasi nilai, dan pengembangan
pengalaman belajar yang utuh, belum memperoleh perhatian yang memadai dalam diskursus
manajemen pendidikan Islam menunjukkan bahwa kurikulum belum sepenuhnya dipahami
sebagai instrumen strategis untuk meneguhkan orientasi nilai dan menjawab dinamika sosial
(Unida Gontor dkk., 2023). Akibatnya, dimensi substantif kurikulum, seperti pembentukan
karakter, integrasi nilai, dan pengembangan pengalaman belajar yang utuh, belum memperoleh
perhatian yang memadai dalam diskursus manajemen pendidikan Islam (Lickona, 2022).

Tinjauan literatur menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama,
sebagian besar penelitian tentang manajemen kurikulum di pesantren masih berfokus pada aspek
perencanaan, implementasi, evaluasi, dan penguatan tata kelola kelembagaan, tanpa
mengaitkannya secara langsung dengan outcome pendidikan holistik (Athallah dkk., 2021; Thsan
dkk., 2024), Kedua, kajian tentang pendidikan holistik dalam konteks pendidikan Islam masih
cenderung bersifat normatif, filosofis, dan aksiologis, dengan pembahasan empiris yang relatif
terbatas mengenai mekanisme manajerial yang menopang pencapaiannya (Mahmudulhassan
dkk., 2025; Sunarti & Rahman, 2025). Dengan demikian, kajian terdahulu masih menunjukkan
kesenjangan penelitian yang signifikan, terutama dalam menempatkan manajemen kurikulum



Manajemen Kurikulum Dalam Mewujudkan Pendidikan Holistik Di Pondok Pesantren
Badrus Shalih

sebagai faktor penggerak utama (driver) bagi terwujudnya pendidikan holistik yang mencakup
dimensi spiritual, intelektual, emosional, dan sosial. Akibatnya, penelitian yang secara eksplisit
membahas peran strategis tersebut dalam konteks Islamic boarding schools masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada dua permasalahan utama.
Pertama, bagaimana praktik manajemen kurikulum dilaksanakan di Islamic boarding school.
Kedua, bagaimana manajemen kurikulum berperan dalam mengembangkan pendidikan holistik
yang mencakup dimensi spiritual, intelektual, emosional, dan sosial. Fokus ini sekaligus
menegaskan ruang lingkup penelitian yang dibatasi pada hubungan antara curriculum
management dan holistic education dalam konteks pendidikan Islam berbasis pesantren. Dengan
pembatasan tersebut, penelitian ini tidak diarahkan untuk membahas seluruh aspek tata kelola
kelembagaan pesantren secara menyeluruh, melainkan secara khusus menelaah peran strategis
manajemen kurikulum sebagai penggerak pembentukan pendidikan holistik.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upayanya untuk mengintegrasikan dua
bidang kajian yang selama ini cenderung dipisahkan, yaitu manajemen kurikulum dan pendidikan
holistik. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan praktik manajemen kurikulum, tetapi
menganalisis bagaimana dan melalui mekanisme apa manajemen kurikulum membentuk
pengalaman pendidikan holistik santri. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif
baru yang menempatkan manajemen kurikulum sebagai instrumen pedagogis dan nilai, bukan
sekadar fungsi administratif.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis praktik manajemen kurikulum di Islamic
boarding school; (2) menjelaskan peran manajemen kurikulum dalam mengembangkan
pendidikan holistik yang mencakup dimensi spiritual, intelektual, emosional, dan sosial; dan (3)
mengembangkan kerangka konseptual hubungan antara curriculum management dan holistic
education dalam konteks pendidikan Islam. Secara teoretik, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan literatur manajemen pendidikan Islam dengan menawarkan model holistik
berbasis kurikulum. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi
pengelola pesantren dan pembuat kebijakan dalam merancang sistem kurikulum yang berorientasi
pada pembentukan manusia seutuhnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan
ini dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana manajemen kurikulum berperan dalam
membentuk pendidikan holistik di Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru, bukan untuk menguji
hubungan antarvariabel secara statistik (Creswell & Plano Clark, 2023; Merrington dkk., 2024).
Secara konseptual, penelitian ini bertumpu pada dua konsep utama, yaitu manajemen kurikulum
dan pendidikan holistik. Manajemen kurikulum dipahami sebagai proses strategis dalam
mengarahkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, sedangkan pendidikan
holistik dimaknai sebagai pengembangan santri secara utuh pada dimensi spiritual, intelektual,
emosional, dan sosial.

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru pada November 2025
sampai Desember 2025. Lokasi ini dipilih secara purposif karena menerapkan kurikulum terpadu
antara pendidikan formal dan keagamaan serta memiliki orientasi pembinaan santri secara
menyeluruh. Dalam penelitian ini, pesantren diposisikan sebagai unit analisis sekaligus kasus
yang dikaji secara kontekstual (Yin, 2018)

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari pimpinan pesantren, pengelola kurikulum, guru atau ustadz, dan santri yang dipilih melalui
teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap praktik
manajemen kurikulum (Patton, 2015). Data sekunder diperoleh dari dokumen kurikulum,
pedoman akademik, arsip kegiatan, laporan evaluasi, dan dokumen institusional lainnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur, observasi partisipatif
terbatas, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pandangan dan pengalaman
informan, observasi dilakukan untuk memahami praktik nyata pembelajaran dan pembinaan
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santri, sedangkan dokumentasi digunakan untuk menelaah keterkaitan antara perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum.

Data dianalisis secara tematik melalui tahapan transkripsi, pengkodean, pengelompokan
tema, dan penafsiran makna data (Braun & Clarke, 2006). Analisis dilakukan secara simultan
selama proses pengumpulan data untuk memperoleh temuan yang mendalam dan argumentatif
mengenai peran manajemen kurikulum dalam mendukung pendidikan holistik. Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, thick description, audit proses penelitian, serta
refleksivitas peneliti, mengacu pada kriteria trustworthiness dari Lincoln dan Guba (Lincoln &
Guba, 20).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Darul
Ilmi Banjarbaru berperan signifikan dalam mewujudkan pendidikan holistik. Sebagai lembaga
pendidikan Islam berasrama yang mengintegrasikan pendidikan formal, keagamaan, dan
pembinaan karakter dalam kehidupan pesantren, Darul Illmi menempatkan kurikulum tidak hanya
sebagai perangkat akademik, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan santri secara utuh. Hal
ini tercermin pada keterpaduan antara perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum yang
berorientasi tidak hanya pada capaian akademik, tetapi juga pada pengembangan spiritual,
intelektual, emosional, dan sosial santri. Temuan penelitian selanjutnya disajikan dalam beberapa
tema utama.
1. Perencanaan kurikulum sebagai fondasi pendidikan holistik
Temuan menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum di Pondok Pesantren Darul Ilmi
Banjarbaru dilakukan secara terintegrasi dengan visi pendidikan yang menekankan pembentukan
santri secara menyeluruh. Kurikulum tidak hanya dirancang untuk memenuhi standar akademik
formal, tetapi juga diarahkan untuk mendukung pembinaan spiritual, emosional, dan sosial santri.
Data dokumentasi menunjukkan adanya penyelarasan antara tujuan akademik, program
pembinaan keagamaan, serta kegiatan pengembangan karakter dan kepemimpinan santri. Temuan
ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan pimpinan pesantren dan pengelola kurikulum yang
menegaskan bahwa perencanaan kurikulum disusun dengan mempertimbangkan keselarasan nilai
antara kurikulum formal dan budaya pesantren. Salah satu informan menyatakan, “Kurikulum di
sini tidak kami susun hanya berdasarkan mata pelajaran, tetapi berdasarkan tujuan membentuk
santri yang berilmu, berakhlak, dan siap hidup di masyarakat.” Temuan ini menunjukkan bahwa
tahap perencanaan kurikulum menjadi fondasi penting dalam mengarahkan pendidikan holistik
di pesantren.
2. Implementasi kurikulum terpadu dalam kehidupan pesantren
Hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi kurikulum tidak terbatas pada ruang
kelas, melainkan berlangsung dalam seluruh aktivitas kehidupan pesantren. Pembelajaran
akademik, kegiatan keagamaan, dan aktivitas sosial santri dijalankan sebagai satu kesatuan sistem
pendidikan. Dalam praktiknya, integrasi kurikulum terlihat melalui pengaitan materi pelajaran
dengan nilai-nilai keislaman, keteladanan guru dan pengasuh dalam kehidupan sehari-hari, serta
pembiasaan disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama sosial. Wawancara dengan guru dan santri
menunjukkan bahwa pengalaman belajar di pesantren dipahami sebagai proses yang berlangsung
terus-menerus, tidak hanya pada saat pembelajaran formal. Hal ini tampak pada pernyataan guru
bahwa “Belajar itu tidak berhenti di kelas. Cara santri berinteraksi, memimpin, dan menyelesaikan
masalah juga bagian dari kurikulum.” Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi
kurikulum di pesantren bersifat menyeluruh dan kontekstual.
3. Peran manajemen kurikulum dalam pengembangan dimensi spiritual
Temuan penelitian menunjukkan bahwa dimensi spiritual santri dikembangkan secara
sistematis melalui kurikulum yang terkelola dengan baik. Hasil observasi dan dokumentasi
memperlihatkan bahwa kegiatan keagamaan seperti pengajian kitab, shalat berjamaah, dan
pembiasaan ibadah harian terintegrasi dalam jadwal kurikulum resmi pesantren. Selain itu,
dokumen evaluasi internal menunjukkan bahwa perkembangan spiritual santri menjadi salah satu
indikator keberhasilan pendidikan. Pengelola kurikulum juga melakukan pemantauan terhadap
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konsistensi pelaksanaan kegiatan spiritual sebagai bagian dari pencapaian tujuan pendidikan
pesantren. Dengan demikian, dimensi spiritual dalam penelitian ini tidak muncul sebagai efek
samping dari kehidupan pesantren, tetapi sebagai hasil dari pengelolaan kurikulum yang disengaja
dan terstruktur.
4. Pengembangan dimensi intelektual melalui integrasi kurikulum
Dari sisi intelektual, temuan menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darul Ilmi
Banjarbaru mengintegrasikan kurikulum nasional dan kurikulum keagamaan untuk memperluas
wawasan santri. Wawancara dengan santri menunjukkan bahwa integrasi ini membantu mereka
mengaitkan ilmu agama dengan realitas sosial dan akademik. Proses pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada hafalan, tetapi juga pada pemahaman dan penerapan ilmu secara kritis dan
kontekstual. Temuan ini memperlihatkan bahwa dimensi intelektual dikembangkan melalui
strategi kurikulum yang menghubungkan pengetahuan formal dan keagamaan secara terpadu.
5. Pengembangan dimensi emosional dalam sistem kurikulum
Penelitian menemukan bahwa dimensi emosional santri dikembangkan melalui interaksi
sosial yang terstruktur dan pembinaan intensif oleh guru dan pengasuh. Hasil observasi
menunjukkan bahwa kegiatan musyawarah santri, pembinaan kelompok, dan sistem
pendampingan menjadi sarana utama dalam pengembangan kecerdasan emosional. Data
wawancara dengan pengasuh juga menegaskan bahwa santri belajar sabar, bertanggung jawab,
dan menghargai orang lain melalui proses kehidupan bersama yang berlangsung setiap hari. Hal
ini menunjukkan bahwa kurikulum pesantren tidak hanya mengatur isi pembelajaran, tetapi juga
menciptakan lingkungan pedagogis yang mendukung pembentukan kematangan emosional santri.
6. Pengembangan dimensi sosial melalui aktivitas kurikuler dan ekstrakurikuler
Temuan penelitian menunjukkan bahwa dimensi sosial santri berkembang melalui
berbagai aktivitas kurikuler dan ekstrakurikuler yang dirancang secara sistematis. Dokumentasi
kegiatan dan hasil observasi memperlihatkan bahwa organisasi santri, pengabdian masyarakat,
dan kerja kolektif diposisikan sebagai bagian dari implementasi kurikulum. Keterlibatan sosial
santri dipandang sebagai bagian integral dari pendidikan, bukan sekadar aktivitas tambahan.
Melalui kegiatan tersebut, santri dilatih untuk berkolaborasi, memimpin, dan berkontribusi dalam
lingkungan sosial yang lebih luas. Temuan ini menegaskan bahwa dimensi sosial dikembangkan
melalui pengalaman belajar yang terintegrasi dalam sistem pendidikan pesantren.
7. Pola hubungan antara manajemen kurikulum dan pendidikan holistik
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya pola hubungan yang konsisten
antara praktik manajemen kurikulum dan terwujudnya pendidikan holistik di Pondok Pesantren
Darul Ilmi Banjarbaru. Berdasarkan analisis tematik terhadap data wawancara, observasi, dan
dokumentasi, ditemukan bahwa kurikulum yang direncanakan secara terpadu, diimplementasikan
secara konsisten, dan dievaluasi berbasis nilai memungkinkan pengembangan dimensi spiritual,
intelektual, emosional, dan sosial santri secara simultan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
manajemen kurikulum berfungsi bukan sekadar sebagai perangkat administratif, melainkan
sebagai kerangka pengarah bagi seluruh pengalaman pendidikan santri di pesantren. Dengan
demikian, hasil penelitian ini selaras dengan fokus penelitian pada pendahuluan, yaitu
menempatkan manajemen kurikulum sebagai driver utama dalam mewujudkan pendidikan
holistik di lingkungan Islamic boarding school

Pembahasan

1. Praktik manajemen Kkurikulum di Islamic boarding school: dari fungsi

administratif menuju orientasi strategis

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik manajemen kurikulum di Pondok
Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru tidak berhenti pada fungsi administratif semata, tetapi telah
berkembang menjadi instrumen strategis yang mengarahkan keseluruhan proses pendidikan. Hal
ini tampak dari keterpaduan antara perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum yang
disusun tidak hanya untuk memenuhi standar akademik formal, tetapi juga untuk mendukung
pembinaan spiritual, emosional, dan sosial santri. Dalam konteks ini, kurikulum tidak diposisikan
sekadar sebagai dokumen akademik, melainkan sebagai kerangka dasar yang menautkan visi
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kelembagaan, budaya pesantren, dan pengalaman belajar santri dalam satu sistem pendidikan
yang utuh. Temuan ini sejalan dengan (Athallah dkk., 2021) yang menunjukkan bahwa
pengelolaan kurikulum terpadu di boarding school berjalan melalui integrasi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi, serta dengan (IThsan dkk., 2024) yang menegaskan bahwa kurikulum
pada madrasah berbasis pesantren berfungsi sebagai medium internalisasi nilai dan penguatan
orientasi kelembagaan.

Pada tahap perencanaan, temuan memperlihatkan bahwa kurikulum disusun secara
terintegrasi dengan visi pesantren untuk membentuk santri yang berilmu, berakhlak, dan mampu
hidup di tengah masyarakat. Keterlibatan pimpinan pesantren, pengelola pendidikan, dan guru
dalam proses perencanaan menunjukkan bahwa manajemen kurikulum dijalankan melalui
keselarasan nilai antara kurikulum formal dan budaya pesantren. Pada tahap implementasi,
kurikulum berlangsung tidak hanya di ruang kelas, tetapi juga dalam seluruh aktivitas kehidupan
pesantren, termasuk kegiatan keagamaan, pembiasaan disiplin, interaksi sosial, dan pembinaan
karakter. Sementara itu, pada tahap evaluasi, indikator keberhasilan pendidikan tidak terbatas
pada capaian akademik, tetapi juga mencakup perkembangan spiritual dan sosial santri. Pola ini
menguatkan temuan (Athallah dkk., 2021) bahwa manajemen kurikulum terpadu pada lembaga
berasrama cenderung bergerak dari fungsi teknis menuju integrasi program dan nilai secara
menyeluruh.

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, temuan ini menunjukkan
perluasan makna manajemen kurikulum dalam pendidikan Islam. Sejumlah studi sebelumnya
cenderung menempatkan manajemen kurikulum pada ranah teknis-administratif, yakni sebatas
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pembelajaran. Namun, hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa dalam konteks Islamic boarding school, manajemen kurikulum justru
bekerja lebih jauh sebagai instrumen strategis untuk mengintegrasikan sistem formal, pendidikan
keagamaan, dan pembinaan karakter santri. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat kritik
terhadap pandangan administratif yang terlalu sempit dan menunjukkan bahwa dalam pendidikan
Islam berbasis pesantren, kurikulum perlu dipahami dalam horizon yang lebih substantif.
Argumen ini konsisten dengan yang dikatakan (Athallah dkk., 2021; Thsan dkk., 2024; Rashed &
Tamuri, 2022, 2022) yang menempatkan kurikulum terintegrasi sebagai kerangka yang
menghubungkan pengetahuan, nilai, dan pengalaman belajar.

Secara teoretis, temuan ini mendukung pandangan bahwa manajemen kurikulum dalam
pendidikan Islam semestinya diposisikan sebagai sistem pengarah yang memediasi hubungan
antara tujuan pendidikan, struktur program, budaya kelembagaan, dan praktik pembelajaran.
Dalam konteks Darul Ilmi Banjarbaru, fungsi strategis tersebut terlihat jelas karena kurikulum
menjadi titik temu antara orientasi kelembagaan dan pengalaman keseharian santri. Oleh karena
itu, tujuan penelitian pertama tercapai, yakni bahwa praktik manajemen kurikulum di Islamic
boarding school terbukti bersifat lebih dari sekadar administratif;, ia merupakan mekanisme
strategis yang menopang arah pendidikan pesantren secara keseluruhan (Thsan dkk., 2024).

2. Peran manajemen kurikulum dalam mengembangkan pendidikan holistik:
dimensi spiritual, intelektual, emosional, dan sosial

Temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum berperan langsung dalam
mengembangkan pendidikan holistik di Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru. Peran tersebut
terlihat dari kemampuannya mengintegrasikan pembelajaran formal, kegiatan keagamaan,
pembinaan karakter, dan aktivitas sosial dalam satu sistem pendidikan yang saling berkaitan.
Temuan ini penting karena menegaskan bahwa pendidikan holistik di pesantren tidak muncul
secara otomatis hanya karena sistem berasrama, tetapi terbentuk melalui pengelolaan kurikulum
yang dirancang, dijalankan, dan dievaluasi secara terarah. Secara konseptual, temuan ini sejalan
dengan (Norozi, 2023) yang menekankan bahwa pendidikan holistik menuntut integrasi dimensi
intelektual, sosial, emosional, dan moral secara simultan, serta dengan (Rashed & Tamuri, 2022)
yang menunjukkan bahwa kurikulum terintegrasi dalam pendidikan Islam diarahkan untuk
menghubungkan berbagai domain perkembangan peserta didik (Susilo & Dalimunthe, 2019).
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Pada dimensi spiritual, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan seperti
pengajian kitab, shalat berjamaah, dan pembiasaan ibadah harian telah menjadi bagian integral
dari kurikulum resmi pesantren. Bahkan, dokumen evaluasi internal memperlihatkan bahwa
perkembangan spiritual santri dijadikan indikator keberhasilan pendidikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa spiritualitas tidak hanya tumbuh sebagai budaya keseharian pesantren, tetapi
dibentuk melalui pengelolaan kurikulum yang disengaja dan sistematis. Temuan ini sejalan
dengan (Sunarti & Rahman, 2025) yang menunjukkan bahwa pembentukan karakter spiritual
peserta didik di pesantren modern berlangsung melalui kurikulum integratif, dan dengan (Junaidi,
2017) yang menegaskan bahwa pendidikan karakter di pesantren merupakan proses holistik yang
menggabungkan moral, spiritual, dan keteladanan guru dalam kegiatan di dalam maupun di luar
kelas.

Pada dimensi intelektual, penelitian menemukan bahwa integrasi kurikulum nasional dan
kurikulum keagamaan memberi ruang bagi santri untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
luas, kritis, dan kontekstual. Santri tidak hanya diarahkan pada hafalan, tetapi juga pada
pemahaman dan penerapan ilmu dalam realitas sosial dan akademik. Temuan ini memperlihatkan
bahwa dimensi intelektual dalam pendidikan holistik di pesantren bertumpu pada strategi
kurikulum yang menghubungkan pengetahuan formal dengan wawasan keagamaan. Temuan
tersebut selaras dengan (Rashed & Tamuri, 2022), yang menekankan bahwa model kurikulum
terintegrasi dalam pendidikan Islam menghubungkan tema, kompetensi, nilai, dan disiplin ilmu
dalam satu kerangka utuh. Dalam perspektif ini, capaian intelektual tidak dipisahkan dari
pembentukan makna dan orientasi nilai peserta didik.

Pada dimensi emosional, temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan musyawarah
santri, pembinaan kelompok, dan sistem pendampingan oleh guru serta pengasuh menjadi sarana
penting dalam membentuk kematangan emosi. Santri belajar mengelola konflik, mengembangkan
tanggung jawab, dan menghargai orang lain melalui kehidupan bersama yang terstruktur. Temuan
ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak dibentuk melalui pembelajaran teoritis
semata, tetapi melalui lingkungan pedagogis yang dikelola secara sadar dalam sistem kurikulum
pesantren. Temuan ini beririsan dengan (Silke dkk., 2024) yang menunjukkan bahwa program
sosial emosional di lingkungan pendidikan berkontribusi pada penguatan empati sosial dan
kompetensi emosional peserta didik, serta dengan (Aini dkk., 2021) yang menemukan bahwa
aktivitas organisasi santri di pesantren berkontribusi terhadap perkembangan kecerdasan
emosional melalui pengalaman kolektif, latihan tanggung jawab, dan interaksi sosial yang
berkelanjutan (ITham dkk., 2024).

Pada dimensi sosial, penelitian menemukan bahwa organisasi santri, kerja kolektif, dan
pengabdian masyarakat diposisikan sebagai bagian integral dari implementasi kurikulum.
Keterlibatan sosial santri tidak dipandang sebagai aktivitas tambahan, tetapi sebagai wahana
pembelajaran untuk berkolaborasi, memimpin, dan berkontribusi dalam masyarakat. Temuan ini
memperlihatkan bahwa dimensi sosial dalam pendidikan holistik dikembangkan melalui
pengalaman belajar yang nyata dan terintegrasi dalam sistem pendidikan pesantren. Hal ini
konsisten dengan (R’boul, 2021) yang menekankan pentingnya perspektif Islam dalam
pendidikan multikultural dan keadilan sosial, serta dengan (Thsan dkk., 2024) yang menunjukkan
bahwa tradisi santri yang dibingkai oleh kurikulum dapat memperkuat moderasi, keterbukaan,
dan partisipasi sosial di lingkungan pesantren.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan holistik di
Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru dibangun melalui keterpaduan unsur spiritual,
intelektual, emosional, dan sosial yang seluruhnya ditopang oleh manajemen kurikulum yang
terintegrasi. Temuan ini sejalan dengan gagasan pendidikan holistik yang menekankan
pengembangan manusia secara utuh, tetapi sekaligus memperluas diskusi terdahulu karena
berhasil menunjukkan mekanisme empiris yang konkret. Jika banyak penelitian sebelumnya
berhenti pada penegasan normatif tentang pentingnya pendidikan holistik, maka penelitian ini
menunjukkan bahwa pencapaian pendidikan holistik hanya dapat berlangsung secara efektif
apabila ditopang oleh manajemen kurikulum yang konsisten, berbasis nilai, dan menyatu dengan
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budaya kelembagaan pesantren. Oleh karena itu, tujuan penelitian kedua dapat dinyatakan
tercapai (Memon dkk., 2024).

3. Hubungan konseptual antara curriculum management dan holistic education

dalam konteks pendidikan Islam

Tujuan ketiga penelitian ini adalah mengembangkan kerangka konseptual hubungan
antara curriculum management dan holistic education dalam konteks pendidikan Islam.
Berdasarkan hasil penelitian, hubungan antara keduanya dapat dipahami sebagai relasi kausal-
fungsional. Dalam relasi ini, manajemen kurikulum bertindak sebagai sistem pengarah yang
mengintegrasikan visi kelembagaan, struktur program, praktik pembelajaran, budaya pesantren,
dan evaluasi berbasis nilai. Adapun pendidikan holistik merupakan hasil dari bekerjanya sistem
tersebut dalam membentuk perkembangan santri secara utuh pada dimensi spiritual, intelektual,
emosional, dan sosial. Dengan kata lain, curriculum management berperan sebagai driver,
sedangkan holistic education menjadi outcome yang dihasilkan melalui pengelolaan pendidikan
yang terstruktur. Formulasi ini didukung oleh (Norozi, 2023) yang menempatkan kesejahteraan
dan pendidikan holistik sebagai kerangka multidimensi, serta oleh (Rashed & Tamuri, 2022) yang
melihat kurikulum terintegrasi sebagai model penghubung antar-domain pendidikan Islam.

Hubungan konseptual ini penting karena menjembatani dua bidang kajian yang selama
ini sering dipisahkan. Dalam banyak penelitian terdahulu, manajemen kurikulum dibahas dari
sudut pandang teknis dan organisatoris, sementara pendidikan holistik lebih banyak dibicarakan
pada level filosofis atau normatif. Akibatnya, belum banyak kajian yang secara eksplisit
menjelaskan bagaimana manajemen kurikulum bekerja sebagai mekanisme yang memungkinkan
terwujudnya pendidikan holistik, khususnya dalam konteks pendidikan Islam berbasis pesantren.
Penelitian ini mengisi ruang tersebut dengan menunjukkan bahwa kurikulum bukan hanya sarana
pengaturan isi pembelajaran, tetapi juga instrumen pedagogis dan nilai yang mengelola
pengalaman pendidikan santri secara menyeluruh. Posisi ini konsisten dengan (Athallah dkk.,
2021; Ihsan dkk., 2024), tetapi penelitian ini melangkah lebih jauh dengan menempatkan
manajemen kurikulum sebagai penggerak utama pencapaian pendidikan holistik.

Secara lebih rinci, kerangka konseptual yang dihasilkan dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pertama, visi pendidikan pesantren menjadi dasar normatif dalam perencanaan kurikulum. Kedua,
perencanaan tersebut diterjemahkan ke dalam struktur program yang mengintegrasikan
pendidikan formal, keagamaan, dan pembinaan karakter. Ketiga, implementasi kurikulum
berlangsung tidak hanya dalam pembelajaran kelas, tetapi juga melalui keteladanan, pembiasaan,
interaksi sosial, dan kehidupan berasrama. Keempat, evaluasi kurikulum dilakukan tidak hanya
pada capaian akademik, tetapi juga pada perkembangan spiritual dan sosial santri. Rangkaian
proses inilah yang pada akhirnya melahirkan pendidikan holistik. Dengan demikian, hubungan
antara curriculum management dan holistic education bersifat organis dan saling terkait, bukan
terpisah sebagai dua ranah yang berdiri sendiri. Dalam kerangka ini, kontribusi penelitian terletak
pada upaya menghubungkan kajian manajemen pendidikan Islam dengan literatur pendidikan
holistik secara lebih operasional dan empiris.

4. Implikasi teoretis dan praktis penelitian

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur
manajemen pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa manajemen kurikulum tidak cukup
dipahami sebagai fungsi administratif, melainkan perlu ditempatkan sebagai instrumen strategis
berbasis nilai. Penelitian ini juga memperluas diskursus pendidikan holistik dengan menunjukkan
bahwa pengembangan dimensi spiritual, intelektual, emosional, dan sosial dapat dijelaskan
melalui perspektif manajemen kurikulum. Dengan demikian, hasil penelitian ini menawarkan
landasan konseptual yang lebih kuat untuk menjembatani kajian kurikulum dan pendidikan
holistik dalam konteks pendidikan Islam.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya perancangan kurikulum
pesantren yang terpadu antara aspek formal, keagamaan, dan pembinaan karakter. Bagi pimpinan
dan pengelola pesantren, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan holistik sangat
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ditentukan oleh kemampuan mengelola kurikulum secara integratif, konsisten, dan sesuai dengan
visi kelembagaan. Bagi guru dan pengasuh, penelitian ini menegaskan perlunya menjadikan
seluruh aktivitas pesantren sebagai bagian dari pengalaman kurikuler. Sementara itu, bagi
pembuat kebijakan pendidikan Islam, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam
merumuskan model pengembangan kurikulum pesantren yang tidak hanya menekankan capaian
akademik, tetapi juga pembentukan manusia seutuhnya.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Darul
Ilmi Banjarbaru memiliki peran strategis dalam mewujudkan pendidikan holistik melalui
keterpaduan fungsi perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum. Kurikulum tidak hanya
dijalankan untuk memenubhi tuntutan akademik formal, tetapi juga diarahkan secara sadar untuk
membentuk perkembangan santri pada dimensi spiritual, intelektual, emosional, dan sosial.
Temuan ini menegaskan bahwa dalam konteks Islamic boarding school, manajemen kurikulum
perlu dipahami bukan sekadar sebagai fungsi administratif, melainkan sebagai instrumen
pedagogis berbasis nilai yang mengintegrasikan visi kelembagaan, budaya pesantren, dan
pengalaman belajar santri. Kebaruan teoretis penelitian ini terletak pada perumusan hubungan
eksplisit antara curriculum management sebagai penggerak utama (driver) dan holistic education
sebagai luaran pendidikan (outcome), sehingga memperluas kajian manajemen pendidikan Islam
ke arah yang lebih substantif, integratif, dan empiris. Di samping itu, kontribusi kontekstual
penelitian ini tampak pada penegasan bahwa pendidikan holistik di pesantren Indonesia tumbuh
dari kekhasan integrasi antara kurikulum formal, kurikulum keagamaan, pembinaan karakter, dan
kehidupan berasrama dalam satu sistem pendidikan yang utuh.

Secara praktis, penelitian ini mengimplikasikan pentingnya pengembangan kurikulum
pesantren yang terpadu, konsisten, dan selaras dengan visi kelembagaan agar pembentukan
manusia seutuhnya dapat berlangsung secara lebih efektif. Temuan ini dapat menjadi rujukan bagi
pimpinan pesantren, pengelola kurikulum, guru, dan pembuat kebijakan dalam merancang sistem
pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada penguatan
karakter, spiritualitas, kecerdasan emosional, dan tanggung jawab sosial santri. Meskipun
demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu studi kasus,
dalam rentang waktu yang terbatas, serta belum mencakup faktor-faktor lain seperti
kepemimpinan pesantren, manajemen asrama, dan kebijakan kelembagaan yang mungkin turut
memengaruhi pencapaian pendidikan holistik. Oleh karena itu, penelitian mendatang perlu
dilakukan secara komparatif dan longitudinal pada berbagai tipe pesantren, sekaligus
mengembangkan model manajemen kurikulum holistik dan instrumen evaluasi yang lebih
operasional. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan penguatan terhadap
literatur manajemen pendidikan Islam, tetapi juga membuka arah pengembangan pendidikan
pesantren yang lebih integratif, kontekstual, dan visioner dalam menjawab tantangan pendidikan
Islam masa depan.
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